

BAB V
PENUTUP
A.  KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan maka pembahasan mengenai perlindungan hukum terhadap hak-hak konsumen dalam proses perjanjian pembelian perumahan secara kredit dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bentuk perlindungan hukum pembelian perumah secara kredit al:

a. Ada   paun   bentuk   perlindungan   hukum   terhadap   kreditur   yaitu: menerima pembayaran angsuran yang berjalan tertib setiap bulan sampai dengan batas waktu kredit selesai, dan menerima atau menyimpan anggunan kredit jaminan dari kredit, apabila hutang konsumen sudah lunas maka pihak bank (kreditur) harus menyerahkan sertifikat atas rumah dan tanah.

b. Begitupun sebaliknya perlindungan hukum terhadap konsumen  yaitu: wajib membayar angsuran secara tertib setiap bulan sampai dengan jatuh tempo yang di tentukan, sampai dibuatkan surat pelunasan kredit. jika pihak
konsumen   tidak   memenuhi   kewajibannya   maka   dikatakan melanggar kewajiban  atau  wanprestasi,  maka pihak konsumen  wajib harus membayar kredit rumah sampai lunas sesuai dengan apa yang di perjanjikan sebelumnya.

2. Bentuk pengaturan hak-hak konsumen menurut undang-undang nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen yaitu al:

a. hak akan menerima dokumen yang menjadi jaminan selama perjanjian kreditnya sudah lunas.

b. Hak  untuk  memilih  dan  mendapatkan  barang  dan/atau  jasa  sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang dijanjikan oleh konsumen.

c. Hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam memakai barang dan/atau jasa.

d.  Hak  atas  informasi  yang  benar,  jelas  mengenai  kondisi  dn  jaminan barang dan/atau jasa.

e. Hak  untuk  mendapatkan  advokasi,  perlindungan  dan  upaya penyelesaian sengketa perlindungan konsumen secara patut.

B.  SARAN
Saran   penulis   dapat   memberikan   pemahaman   kepada   masyarakat tentang perlindungan hukum terhadap perjanjian jual beli perumahan secara kredit di tinjau dari undang-undang nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen sehingga masyarakat bisa mendijadikannya ilmu pengetahuan dan menambah wawasan masyarakat ketika melakukan suatu perjanjian pembelian perumahan secara kredit.

